



KESIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Kesimpulan 
1. Autonomous motivation memiliki korelasi dengan perilaku dalam 
konteks aktivitas fisik. Controlled motivation memiliki korelasi dengan 
perilaku dalam konteks aktivitas fisik. Amotivation tidak memiliki 
korelasi dengan perilaku dalam konteks aktivitas fisik. 
2. Trait mindfulness tidak memiliki peran terhadap hubungan antara 
motivasi dan aktivitas fisik. 
3. Trait mindfulness dapat memperkuat atau memperlemah hubungan 
antara controlled motivation dan aktivitas fisik. 
B. Saran 
1. Saran pertama untuk mengatasi keterbatasan pertama penelitian yaitu 
rendahnya reliabilitas subskala amotivation, maka untuk subskala ini 
untuk diterjemahkan secara hati-hati dalam proses adaptasi ke dalam 
bahasa Indonesia. 
2. Saran kedua untuk mengatasi keterbatasan penelitian dimana partisipan 
dapat mengisi survei daring berkali-kali maka di masa yang akan 
datang ketika menyelenggarakan survei daring, perlu dicantumkan 
security detail sehingga partisipan tidak bisa mengikuti lagi jika telah 





3. Saran ketiga adalah menggunakan metode lain selain self reported 
untuk mengurangi bias dari partisipan. 
4. Saran keempat perlunya replikasi penelitian yaitu penelitian dengan 
metode yang sama agar memperkuat jawaban definitif dari suatu 
persoalan. Selain itu perlu dilakukan replikasi konseptual dengan 
memvariasi metode dalam penelitian dengan variabel motivasi, 
aktivitas fisik dan trait mindfulness. Perlunya studi eksperimen untuk 
memberikan bukti yang kuat terhadap hasil penelitian ini. 
5. Saran kelima penelitian ini untuk dijadikan rujukan sebagai dasar 
intervensi praktisi kesehatan mental dalam aplikasi aktivitas fisik. 
 
